BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN IMPLIKASI

Di dalam Bab V ini dikemukakan tentang pembahasan,ke=-
simpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan implikasi

dari hasil penelitian ini ditinjau dari segi teoritik, prak-

tis dan kemungkinan dilakukannya penelitian lebih lan;ut;, o

A, Pembahasan ﬁ 3

L

Berdasarkan hasil pengolahan data yang félah“"kdi:;

- . ____‘:}:’

rangkum seperti tersebut di atas, usaha selanjutnya d;;éf
dilakukan pembahasan secara lebih mendalam, baik dilihat da-
ri segi teorli, konsep maupun hasil penemuan sebelumnya.

Pembashasan terhadap hagil penelitian ini mencakup beberapa

hal sebagai berikut:

1. Program PEK merupakan salah satu program pembangunan yang

mempunyal fungsi ganda dalam rangka pemerataan pendidik-
an, mencapai tujuan pembangunan dan kemerdekaan, bidang
pengetahuan bard dalam lingkup pendidikan sekolah maupun
pendidikan luar sekolah, Program ini terutama ditujukan
pada wanita sebagai sumber tenaga pembangunan negara dan
bangsa Indonesia. Secara makro Program PKK ini pada da-
sarnya merupakan suatu upaya untuk dapat melakukan per-
ubahan di dzlam kehidupan masyarakat yang sedang memba-
ngun. Suatu program perubahan masyarakat seyoglanya  di-~

tangani secara mantap oleh para agen perubahan sosial.
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Agen perubahan seosial dalam Program PKE di antaranya ada-
lah para pemimpin dalam seksi PKK yaitu para pemimpin wa-
nita. Harzpan keberhasilan program pembangunan banyak bere
tumpu pada cita, rasa, karaa dan karya dari para pemimpin
wanita itu.

Paga para pemimpin wanita ini ada faktor-faktor
psikologik dan ipoleksosbud yang ikut berperan dalam pro-
ses Kerja mereka di dalam melaksanakan kepemimpinan mere-
ka dalam Program PKK. Faktor psikologik itu di antaranya,
faktor kognisi, afeksi dan kecenderungan bertindak dalam
Program PKK yang teraﬁgkum dalam sikap para pemimpin wa-
nita terhadap Program PKK. Faktor ipoleksosbud tak kurang
pentingnya di dalam memberikan rentang situasi kondisi
terciptanya suatu suasana yang memungkinkan proses kepe=-
mimpinan pemimpin wanita dapat terlaksana atau tidak ter=
laksana dalam lingkup Program PKK sebagai program pemba-
ngunan,

Atas dasar pandangan dan landasan teoritik terse-
but di atas, maka dzlam penelitian terungkap tentang si-
kap, status sosial ekonowmi dan efektivitas kepemimpinan
gebagai dimensi kepribadian yang melekat pada diri para
pemimpin wanita dalam Program PKK, Penelitian efektivitas
kKepemimpinan para pemimpin wanita dengan beberapa faktor
atau variabel yang mempengaruhinya oipandang perlu,karena

berkaitan dengan masalah keberhasilan suatu program,
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Apabila efektivitas kepemimpinan dalam Program PKK dapat
tercipta dengan baik, maka dapat dipradugakan bahwa prog-
ram itu akan mempunyal tingkat keberhasilan yang tinggl,
"atau sebaliknya kalau ada tingkat keberhasilan yang ting-
gi dalam suatu program, berarti efektivitas kepemimpinan
dapat terlaksana sebagaimana mestinya.
Kalau tingkat keberhasilan pelaksanaan program rendah,
maka perlu dipikirkan kembali berbagai komponen program
itu, Komponen program itu di antaranya: Pemimpin dengan
kepemimpinannya, sarana dan prasarana, peserta program,
lingkungan poleksosbud dzn lain sebagainya. Hal ini per-
lu diperhitungkan dalam pelaksanaan pembangunan supaya
tidak terjadi suatu pemborosan; mungkin pemborosan dana,

tenaga (sumber manusia), kesempatan dan waktu.

2. Penemuan Empirik dalam studi ini menunjukkan bahwa:

a, Hubungan fungsional antara efektivitas kepemimpinan
dengan gikap terlukiskan dazlam persamaan regresi li-
nier: Y = 26,17 + 0,23 X, itu; yang berarti bahwa se-
tiap peningkatan efektivitas kepemimpinan sebesar 23%,
maka secara btersamaan slkap meningkat pula sebesar
100%., Koefisien korelasi dan determinasi keterpaduan
hubungan kedua variabel sebesar 0,41 den 17 % menun-
jukkan bahwa adanya keterpaduan hubungan yang bermak=-
na pada taraf signifikansi 0,05. Dari data  empirik

ini dapat dijelaskan pula bahwa kontribusi sikap ter-
hadap efektivitas kepemimpinan itu adalah sebesar 17%,
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sedangkan sebanyak 83% efektivitas kepemiﬁpinan depenga-

ruhi oleh variabel lain. Hubungan yang bermakna antara

efektivitas kepemimpinan dengan sikap ini telah mendukung
suatu konsep bahwa: "Sikap merupakan dimensi kepribadian
yang terinferensikan pada komponen kognitif, afektif dan

konatif atau kecenderungan'bertindak pada diri seseorang,
gsecara luas mempengaruhi tindakan-tindakannya" (Krech, et
al, 1962 h. 146}. Berdasarkan data empirik itu dapat di-

jelaskan pula bahwa efektivitas kepemimpinan penimpin wa-
nita dalam Program PKK dipéngaruhi sikap mereka sBendiri

terhadap Program PEK sebagai program Pembangunan. Dengan

perkatzan lain bahwa sikap para pemimpin wanita terhadap

Program PKK merupakan faktor determinan terhadap efek-

tivitas kepemimpinan para pemimpin wanita dalam PXK. Se-

kalipun koefisien determinasi hanya menunjukkan jumlah

17%, tetapi masalah faktor sikap bukan sesuatu yang da-

pat diabaikan di dalam proses kepemimpinan di dalam Pro-

gram PEK ini,.

Dengan adanya data empirik ini akan memperkuat
suatu hasil penelitian yang telah dilaporkan dalam Ency-
clopedia of Educational Research bahwa: sikap dan peri-
laku itu saling mempengaruhi dalam interaksi dengan tun-
tutan yang bersifat situasional. Dalam arti terikat pada
tuntutan rasa tanggung jawab, kebutuhan, rasa éhan, aga=

ma, politik, organisasi, kegiatan sosial dan lain seba-
bagainya (Harris (ed), 1960, p. 109).
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Dari pembahapan ini maka terkandung suatu implika-

8l bahwa efektivitas kepemimpinan pemimpin wanita dipe~

ngaruhi oleh tuntutan situasicnal lainnya di samping s8i-
kap mereka terhadap Program PKX sebagal Program Pemba-

ngunan dewasa ini, di antaranya mungkin berupa kekuatan

di luar diri mereka.

Hubungan fungsional antara variabel efektivitas kepemim-
pinan dengan status sosial ekonomi tergambar dalam per-
samaan regresi linier: ¥ = 47,54 + 0,13 X,. Persamaan ini
menjelaskan bahwa setiap peningkatan efektivitas kepemim-
pinan sebesar 13%, maka secara serempak nilai status so-
sial ekonomi meningkat pula sebesar 100%. Hasil analisis
data penelitian ini menunjukkan pula tentang koefisien
korelasi dan determirasi keterpaduan hubungan kedua va-
riabel tersebut di atas sebesar 0,14 den 0,02%, tidak da-
pat membuktikan adanya keterpaduan hubungan yang bermakna
pada taraf signifikansi 0,05. Dari data empirik ini dapat
d1bahas bahwa sekalipun hubungan antara efektivitas kepe-
mimpinan mempunyai hubungan fungsional dalam model linier,
dan ada keterpaduan hubungan sebesar 0,14, tetapi kontri-
busi variabel status sosial ekoncmi terhadap efektivitas
keremimpinan hanya sekitar 2%, sedangkan sebanyak 98%
efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh variabel 1lain.
Berdasarkan bukti empirik ini ada kecenderungan tidak. sew

laras dengan konsep yang mengatakan bahwa:
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"Status soslal ekonomi dalam rangka klasifikasi sogial
saling mempengaruhi dengan munculnya peranan, hak, kewa-
jiban, kekuasaan, kekuatan dan tanggung jawab pada diri
seseorang” (Davis, 1981, h, 37 dan Krech, et al, 1962, h.
310). Namun dengan adanya data empirik ini, tidak berar-
ti bahwa latar belakang status sosial ekonomi seseorang
dapat diabaikan. Hal ini perlu dikemukakan aztas dasar ma-
8ih adanya hubungan fungsionsl dalam persamaan regresi
linier, bahwa setiap kali ada peningkatan efektivitas ke-
pemimpinan sebesar 13%, maka secara serempak status 80—
sial ekonomi meningkat pula sebesar 100%. Kenyataan ini
mengandung implikasi bahwa secara fungsional variabel sta-
tus sosial ekonomi dengan efektivitas kepemimpinan masiﬁ
tetap mempunyai hubungan, Tetapi untuk membuat keterpadu-
an hubungan yang bermakna wanita, maka faktbr tingkat sta-
tus sesial ekonomi dalam menetapkan pemimpin itu harus di-
dasarkan pada faktor pendidikan dan pengalaman, Atau fake
tor status soeial ekonomi mungkin dapat diabaikan, dengan
kepemimpinan dari segi tuntutan situasional seperti: ke-
butuhan, rasa tanggung jawab, sikap, motif berprestasi

dan lain seﬁagainya.

Keterpaduan hubungan (korelasi) antara sikap dengan sta-
tus sosial ekonomi dalam lingkup efektivitas kepemimpin-

an dalam Program PEK tergambarkan pada koefisien korelasi
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sebesar 0,16 dan koefisien determinan sebesar 0,03,
Setelah dilakukan t tes ternyata keterpaduan hubungan ke-
dua variabel itu tidak bermakna pada taraf signifikansi
0,05, Dari data empirik inl dapat dilakukan pembahasan
bahwa hubungan antara kedua variabel ini ada sebesar
0,16, tetapi hubungan ini merupakan hubungan yang . tidak
bermakna. Di samping itu kontribusi atau pengaruh status
posial ekonomi terhadap sikap hanya sekitar 3%, sedangkan
sikap sebanyak 97% dipengaruhi oleh variabel lain, Adanya
data empirik tersebut di atas akan menimbulkan permasalah-
an dalam konsep yang mengemukakan bahwa:
"Status sosial ekonomi sebagai fungsi scsial pada diri
seseorang akan mempengaruhi kebutuhan, sikap dan perilaku-
nya" (Davis, 1958, h, 86)
Berdasarkan kenyataan ini, maka status sosial ekonoml bu~
kan satu-satunya faktor yang mempengaruhi munculnya sikap
positif terhadap Program PKK sebagal program pembangunan.
Justru yang banyzk menimbulkan pengaruh terhadap sikap po-
gitif pada Program PKK adalah faktor lainj mungkin motif
berpreatasi, hubungan pemimpin dan pengikut, informasi me-
lalui mediaz massa atau situasi yang menyebabkan .ia;ujadj

pemimpin dan lain. sebagainya.

‘Perdapat keterpaduan hubungan majemuk yang bermakna an-

tara efektivitas kepemimpinan dengan sikap dan status so=-

gial ekonomi pada taraf signifikansi 0,05.
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Hal ini terlukiskan pula pada koefisien korelasi sebesar
0,42 dengan koefisien determinasi sebesar 0,18, Dari da-
ta empirik ini dapat dilakukan pembahasan bahwa  kontri-
buai sikap dan status sosial ekonomi secara bersama-sama
adalah sebanyak 18% terhadap berlangsungnya efektivitas
kepemimpinan pemimpin wanita dalam Program PEK, Sebanyak
82 % efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh variabel
atau faktor lainnya. Dengan adanya data empirik ini sam-
pai batas-batas tertentu, maka data empirik ini akan da-
pat memperkuat suatu konsep bahwa; "sikap dan statuas so-
sial ekonomi merupakan faktor determinan terhadap efek-
tivitas kepemimpinan™, atau, "Dengan perkataan lain data
empirik ini menunjukkan bahwa variabel sikap dan status
sosial ekenomi dengan efektivitas kepemimpinan merupakan
tiga variabel yang terpadu dalam pelaksanaan Program PKK*
Sekalipun seczra sendiri-sendiri hubungan antara
efektivitas kepemimpinan dengan status sosial ekonomi dan
hubungan antara sikap dengan status sosial ekonomi, tidak
atau kurang menunjang terbuktinya beberapa hipotesis da-
lam penelitian ini, namun penelitian ini secara umum te-
lah depat membuktikan adanya kontribusi sikap dan status
scsial ekonomi terhadap efektivitas kepemimpinan pemim-
pin wanita, Dengan adanya data empirik yang menunjang dan
yang kurang menunjang permasalahan dalam penelitian ini,
akan merupakan diskusi lebih lanjut dan masukan (input)

dzlax kegiatan penelitian selanjutnya.
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e, Penemuan tentang adanya kontribusi yang nyata dari sikap

terhadap efektivitas kepemimpinan para pemimpin wanita
dan penemuan tentang kecilnya kontribusi variabel status
soeial ekonomi terhadap sikap maupun efektivitas kepe-
mimpiran pemimpin wanita di dalam penelitian ini _,dapat
ditafsirkan pula dari énalisia kenyataan pelaksanﬁén:?ro—f;
gram PKK dewasa ini. _'_ )
Para pemimpin wanita memiliki sikap yang{k;ax;tgf;,gi??
hadap Program PKE, karena mereka memahami akan isiu”Prd;jf3
gram PKK, mereka merasa genang dalam menyelenggarskan ke-
giatan PKK dan mereka berkehendak serta berkeinginan un-
tuk melakukan kerjs sama danvmengatasi berbagai kesukaran
Yang dihadapi di dalam menyelenggarakarn Program PKK,
Di samping itu para pemimpin wanita merupakan orang - yang
langsung berkepentingan dengan apa yang dikembangkan di
dalam Program PEK., Secara langsung program PKK dirasakan
oleh para pemimpin wanita sebagai program yang dapat me-
nampung terpenubhinya keinginan dan kebutuhan mereka seha-
ri-hari sebagsai Iateri;ibu maupun sebagai wanita.
Kenyataan ini dapat memenuhi kesempatan terbentuk-
nya sikap yang selaras, karenz Program PKK merupakan Pro-
gram yang langsung mendukung dan berkaitan dengan masalah
kewanitaan (femininitas), keluarga dalam kehidupan sehari-

hari, Kesediaan wanita untuk berkumpul bekerja sama dalam
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kegiatan PEX sangat menunjang kontribusi sikap terhadap
efektivitas kepemimpinan,
Keclilnya kontribusi variabel SES terhadap efektivitas ke-
premimpinan pemimpin wanita dapat disimak dari kenyataan
karakteristik daerah perkotaan sebagai daerah penelitian
ini, keadaan status sosial ekonomi para pemimpin wanita-
nya relatif sama dengan status sosial ekonomi para pen-
duduk lainnya. Dalam keadaan seperti ini maka SES tidak
dapat diharapkan sebagai variabel yang cukup bermakna ter-
hadap efektivitas kepemimpinan. Dalam efektivitas kepemim-
pinan yang memberikan kontribusi yang bermakna itu justru
pendidikan dan pengalaman hbukan SES,

Hal ini sesuai dengan penemuan pada "Studi Eksplo-
ratif terhadap Efektivitas Kepemimpinan Sanggar Kegiatan
Belajar" (Zainudin Arif & Rusli Lutan, 1980, hal. 76-78),
dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kontribusi
SES terhadap EXK mempunyai kecenderungan kurang bermakna;
Justru yang paling memberikan kontribusi terhadap efekti-
vitas kepemimpinan adalah hubungan antar manusia di anta-
ra pemimpin dengan pengikutnya. Dengan adanya penemuan
dan pembahasan hasil penelitian tersebut di atas akan mem-
berikan implikasi teoritik maupun praktis dari penelitian

ini,



200

B; Kegsimpulan

Dari hasil analisis data, rangkuman dan  pembahasan
tentang hasil penelitien ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Pertamsa:

Penelitian dalam lingkup pelaksanaan Program PEK per-
lu dan dapat dilakukan, Hal ini menjadi penting karena pada
Program PKK dengan segsla implikasinya  bertumpu berbagail
harapan untuk dapat tercapainya berbagai usaha pembangunan,
khususnya meningkatkan peranan wanita sebagai sumber tenaga
pembangunan melalui lingkungan kehidupan keluarga. Kesejah-
teraan keluarga akan memberikan iuran yang cukup besar ter-
hadap tercapainya kesejahteraan sosial bagl seluruh rakyat

Indonesia.

Eedua:
Efektivitas kepemimpinan sebagai fungsi organisasi
dalam mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan, pa-
da kenyataannya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor inter-
nal, yaitu: sikap para pemimpin wanita terhadap Program PEXK
sebagai program organisasi dalam rangka pembangunan daripa-
da oleh faktor eksternal seperti status sosial ekonomi yang
tergambarkan delam jumlah dan sumber penghasilan, kepemilik-
an dan lingkungan sekitar daerzh tempat tinggal mereka.
Faktor internal seperti sikap secara keseluruhan

maupun secara parsial atau serdiri-sendiri tetap memberikan
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kontribusi yang signifikan bagi efektivitas kepemimpinan se-
seorang, dzlam hal ini, pera pemimpin wanita dalam Program
PEX, Sikap sebagai dimensi kepribadian yang secara tersirat
di dalamnya terkandung komponen kognitif, afektif dan ko~
natif pada Program PKK, dapat dijadikan indikator untuk me~
nzaksir efektivitas kepemimpinan dalam Program PEK itu. Jika
kadar sikap naik satu kali, maka kadar efektivitas kepemim-

pinan akan naik seperempat kali.

EKetiga:
Secara parsial antara sikap dan status sosial ekonomi

tidak terdapat hubungan yang erat dalam lingkup pelaksanaan
Program PEK, Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor atau va-
riabel lain yang lebih kuat memberikan kentribusi terhadap_
sikap maupun efektivitas kepemimpinan dari pada variabel
satatus scosial ekonomi, Variabel 1lain ini mungkin berupa
kebutuhan, motif berprestasi, hubungan pemimpln dan peng=-
ikut, situasi yang menyebabkan sesecorang jadi pemimpin dan

lain sebagainya.

Eeempat:
Secara keseluruhan atau dalam keterpaduan hubungan

majemuk antarz sikap den status sosial ekonomi terhadap

efektivitas kepemimpinan terdapat keterpaduan hubungan yang
bermakna. Kontribusi sikap dan status sosial ekonomi secara
serempak dan terpadu terhadap efektivitas kepemimpinan me-

nun jukknan kontribusi sebesar 18%.
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Kelimas

Variabel status sosial ekonomi berdasarkan penjelas-
an pada kesimpulan kedua, ketiga dan keempat tersebut di
atas, merupakan variabel yang perlu diperscalkan untuk da-
pat diperhitungkan atau diabalkan di dalem suatu penelitian
tentang efektivitas kepemimpinan. Gejalé yang muncul ten-
tang variabel status sosial ekcnomi di dalam penelitian ini
akan mengurdang berbagai perscalan baru tentang kontribusi
status sosial ekonomi terhadap perilaku seseorang dalam kon-

digi dan situasi tertentu.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian tersebut
d1 atae, penulie menyadari adanya keterbatasan dalam pene-
litian ini, Pepnelitian tentang variabel yang mempengaruhi
efektivitas kepemimpinan dalam Program PEKK merupakan pene-
litian pendahuluaan yang sangat terbatas, Sedemikian rupa
terbatasnya, sehingga melalui penelitian ini dapat terung-
kapkan beberapa keterbatasan sebagai berikut:

Pertama: Penelitian ini hanya mengungkapkan dua variabel
atau dua faktor yang mempengarubi efektivitas kepemimpiran
pemimpin wanita dalam Program PKK, yaitu: variabel sikap
dan status sosial ekoncomi. Di samping kedua faktor ini da-
pat diyakini bahwa masih adz bahkan banyak faktor lain yang
ikut berperan dalam mempengaruhi efektivitas kepemimpinan

seorang pemimpin,
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Dengan demikian penelitian ini, belum dapat mengungkapkan
lebih banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemim=-

Pinan sebagaimana mestinya,.

Kedua: Pengambilan den besarnya sampel terbatas pada 3 ke=-
lurahan yang berprestasi dzlam pelaksanaan Program . - PKK.
Untuk memperluas hasil penelitian yang lebih mantap dan da-
pat mewakili, maka kemungkinan pengambilan dan besarnya
sampel perlu ditzmbah, sehingga generalisasi hasil peneli-
tian ini dapat diterapkan pada lingkup seluruh Indonesia,

paling tidak dalam lingkup satu vpropinsi.

Ketiga: Penggunaan kuesioner sebagai alat ukur untuk me-
ngumpulkan data tentang sikap, status sosial ekonomi dan
efektivitas kepemimpinan dari pemimpin wanita itu masih
memungkinkan untuk diperhalus dan dikembangkan lebih lanjut.
Dengan dilakukan penghalusan terhadap ketiga instrumen peng-
ukuran ini, maka kemampuan alat ukur itu akan lebih tingei
dalam usaha menjaring informasi, respon atau data yang di-
perlukan dalam meneliti masalah efektivitas kepemimpinan
dan faktor-faktor yang mempengaruvhinya. Seandainya para pe-
neliti léin akan melakukan replikasi penelitian, maka in-
sirumen yang dipergunakan perlu dikaji kembali atau direvi-
8i sehingga validitas internal dan reliabilitasaya tidak

menurun, bahkan kalau mungkin lebih meningkat.

Keempat: Dengan memanfaatkan analisis korelasional dalam

renelitian ini, yang mencoba menelaah arah atau kuatnya hu-
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bungan dua variabel atau lebih, dalam batas taraf signifikan-
si tertentu, perlu diperluas dengan teknik yang lebih men-
dalam, miszlnya dengan teknik gtudi komparatif dan teknik
analisis faktor, yang memungkinkan analisis hasil peneliti~-

an yang leblh komprehensif

D, Implikasi
Hasil dari penelitian ini mempunyai implikasi teori-

tik, prakitis maupun implikasi bagi penelitian lebih lanjut.

1. Implikasi teoritik

Seperti telah diungkapkan dzlam pembahasan hasil pe-
ngolahan data dan kesimpulan penelitian ini, maka studij
tentang Bikap dan status sosial ekonomi sebagai fakter
determinan terhadap efektivitas kepemimpinan ternyata
mengandung implikasi teoritik setagai berikut:

a. Eonstruk instrumen untuk mengungkapkan gejala sikap,
status sosial ekonomi dan efektivitas kepemimpinan
Bampai batas~-batss kondisi yang ada, maka secara em-
pirik teruji sebagai konstruk yang mantap ditinjau da-
ri tingkat validitas dan reliabilitasnya. Oleh karena
itu model konstruk instrumen dalam penelitian dapat
diterima sebagal suatu model yang dapat dikembangkan
dzlam upaya memahsmi masalah efektivitas kepemimpinan
dalam program pembangunan umumnya dan Program PKK-khu-
susnya.

b. Penemuan teantang adanya kontribusi yang nyata dari si-

kap sebagei faktor internal seseorang ke dalam peran-
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annya atau perilakunya sebagai seorang pemimpin dapat

memperkuat dan mendukung teori paikologi sosial, so-
aioclogi, manajemen maupun kependidikan. Penemuan ini
mendukung teori psikologi sosial yang mengatakan bahe
wa sikap secsra luas mempengaruhi perilaku seseorang
di delam lingkungan sosial fisilknya. Di dalam sikap
itu terpadu 3 komponen sikap yaitus kognisi, afekai
dan kecenderungan bertindak sebagai dimensi kepriba-
dian seseorang. Teori psikologi ini memberikan lan-
dasan pada kehidupan individu dalam kelompoknya yang
secara sosiologik bahwa sikap seorang individu dapat
selaras dengan kelompoknya, selama kelompok itu memj
berikan rasa aman, kepuasan dan terpenuhinya kebutuh-
an individu itu sebagai anggota kelompoknya, Dengan
adanya peﬁemuan ini_memperkua;-koﬁsep.yang dikembang-
kan dalam ilmu manajemen bahwa komponen individu de-
ngan segala aspeknya merupakan fundamen di dalam ber-
langsungnya suatu organisasi. Dilihat dari teori ke~
pendidikan, bahwa penemuan ini mendukung prinsip bah-
wa pendidigan merupakan daya dan upaya untuk dapat
mermbangun sikap positif seseorang terhadap tanggung
JawabuLya dan peranannya di dalam lingkungan hidupnya.
Penemuan tentang kecilnya kontribusi variabel status
sosial ekonomi terhadap sikap dan efektivitas kepe-
mimpinan, Penemuan ini mempunyal kecenderungan tidak

selaras dengan teori psikologi sosial, sosiologi, te-
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tapl memperkuat prinsip kependidikan,
Teori peikologi sosial yang tidak selazras dalam pene-
muan ini ialah teori yang mengatakan bahwa "pyeranan
seseorang di dalam kelompoknya ditentukan oleh keada-
an tingkat status sosial ekonominya®" (Keith Davis,
1981 h. 37).
Berdzsarkan penemuan ini maka perlu dikaji kembali da-
lam kondisi yang bagaimana peranan seseorang dalam
kelompoknya ditentukan oleh posisi status sosial eko-
nomi, Pada penelitian yang dilakukan oleh David A.
Levin ditemukan bahwag;
Status sosial ekoromi akan mempengaruhi peranan sese-
orang dalam kelompoknya, apabila seseorang itu diberi
kesempatan untuk memperagakan atau menampilkan kemam-
puan akademis, Dalam hal ini SES akan menjadi varia-
bel yang bermakna karena penampilan akademik di dalam
kelompok itu merupakan rangkuman dari sikap, motif
dan sistem nilai serta perilaku yang berhubungan de-
ngan SES. Dalam penelitian inl pula ditemukan bahwa
SES bermakna dalam hubungan dengan penampilan akade-
mis pria, tetapi tidak bermakna pada penampilan aka-
demis wanita (Dirangkum dari Thomas & Hoston, 1972,
hal. 249)

Penelitian Levin ini menunjukkan suatu bukti

bahwa SES akan bermakna apabila variszbel lain selain

SES seperti sikap, motif, sistem nilai dan lain- lain



muncul secara serempak pada tingket yénéﬁaamé;; §é§5ra
teoritik hasil penelitian yang dilakukéﬁiaiéhifé;gﬁlis
memberikan gambaran bahwa efektivitas kepemimpinan ku-
rang dipengaruhi oleh SES, tetapi dipengaruhi oleh si-
kap, motif dan sistem nilai, di antaranya nilai afili-
asi kelompok atau pergeaulan antar para pemimpin wanita
dengan para peserta kegiatan PKK.

Di samping itu penemuan ini dapat mendukung prinsip
kependidikan, yang secara normatif mengembangkan kon-
sep bahwa: untuk berperanan atau bekerja secara efek-
t1f tidak selalu dilandagi oleh keadaan sosial ekonomi
yang tinggi.

Dengan perkataan lain dalam keadaan tingkat sosial
ekonomi yang rendah seseorang masih punya kesempatan
untuk menjadi seseorang yang efektif di dalam hidupnya.
Prinsip kependidikan seperti ini telah banyak memberi-
kan 1andasén pada usaha pendidikan pada umumnya dan
pendidikan luar sekolah khususnya. Penemnan seperti
ini akan mendukung teori motif bérprestasi pada diri
seseorang untuk terjadinya mobilitas sosial, vang ake-

hirnya mobilitas s0s.al dapat berarti pula adanya mo-

bilitas SES.

Implikasi Praktis

Masalah efektivitas kepemimpinan dengan segala kom~

ponennya merupakan masalah sentral dalam melaksanakan
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program organisasi, Pada dasarnya semua program organi-

sasl yang mana pun dilaksanakan untuk mencapai tu juan

atau target organisasi untuk kepentingan para anggota-
nya, sehingga suatu organisasi yang efektif akan memberi
kesempatan tumbuhnya efektivitas kepemimpinan seoptimal-
optimalnya. Kurang mantapnya efektivitas kepemimpinan
dalam suatu organisasi dengan programnya, merupakan ham=-
batan akan keberhasilan suatu program, Yang berarti pu-
lea akan memberikan dampak negatif pada para anggcota
atau peserta program.

Bukti empirik tentang adsnya kentribusi nyata da-
ri sikap dern gtatus sosial ekonomi secara Serempak ter-
hadap efektivitas kepemimpinan pemimpin wanita dalam
Program PKK akan memberikan implikasi praktis sebagal
berikut:

a. Berdasarkan data empirik ini dapat dilakukan upaya
diagnostik dalam rangka menggalakkan Program PKK se-
bagai program pembangunan untuk dapat mencapali tuju-
an pembangunan umumnya dan tujuan Program PKK khusus-
nya,

b, Penemuan tersebut di atas memberikan landasan untuk
mempersiapkan, memilih, menetapkan dsn wembina para
pemimpin wanita dalam Program PEKK, Pembinaan pemimpin
dalan melaksanakan suatu program pembangunan seperti
PKK adalah penting, karena fungsi remimpin dalam su-

atu program merupakan kunci keberhasilan suatu prog-
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ram, Sekalipun ada faktor lain seperti peserta dan situa-
81 yang turut mempengaruhi keberhasilan suatu program,
Narun aspek pemimpin dengan kXepemimpinan yang efektif
tetap merupakan titik sentral dalam keberhasilan suatu

program,

Penemuan dalam penelitian ini mempunyai implikasi prak-
tis dalam menciptakan agen perubahan sosial dalam Prog-
ram PKK sebagal program pendidikan luar sekolah bagli wa=-
nita, Di mana sikap terhadap kesempatan berkembang bagi
wanita dapat ditumbuhkan bagi kepentingan wanita pribadi,
maupun dalam lingkup kehidupan masyarakat yang lebih ter-
tib.

Eontribusi sikap dan status sosial ekonomi terhadap efek-
tivitas kepemimpinan mengandung implikasi bahwa perubah-
an sikap dalam lingkup konscnan, konsistensi, memperkuat
kebutuhan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan kepuas-
an pada diri seseorang, maka semua inil akan memberikan
dampak terhadap peningkatan efektivitas kepemimpinan.
Demikian pula atatus sosial ekonomi perlu.' ditingkatkan
dengan harapan adanya peningkatan pada efektivitas kepe~
mimpinan seorang pemimpin.

Ini berarti bahwa upaya membantu individu (pemimpin wa-
nita) untuk menjadi secrang pemimpin yvang efektif tidak
terlepas dari kondisi internal dan eksternal yang mele-

kat pada diri individu itu, Dengan perkataan lain mem-
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perbaiki perilaku efektivitas kepemimpinan berarti pula

perlu membantu memperbaiki "inner and outer life gpace™

individu pemimpin itu, Dalam hal ini tercakup perbaikan

3> komponen efektivitas kepemimpinan yaitu: = pemimpinm,.:-

Yang dipimpin dan situasi,

Implikasi bagi penelitian lebih lanjut

Hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini mem-

berikan beberapa kemungkinan bagi penelitian lebih 1lan-

Jut dalam rangka Program PEKEK di dalam pelaksanaannya mau-

pun tentang isi programnya sendiri.

Beberapa implikasi tersebut ialah:

4.

Apakah terdapat kecenderungan bahwa pemimpin wanita
Yang tingkat scsial ekonominya termasuk golongan atas
mempunyai kecenderungan efektivitas Kepemimpinannya
lebih tinggi daripada pemimpin wanita yang tingkat
status sosial ekonominya termasuk kelompok bawah.?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara efek-
tivitas kepemimpinan pemimpin wanita PEKK di daerah
pedesaan dan di daerah perkotaan ¢

Motif berprestasi dan minat para pemimpin wanita mem-
pengaruhi fungsi mereka dalam mencapal keberhasilan
program,

Persepsi keluarga binaan terhadap Program PEK mempe-
ngaruhi sikap mereka terhadap upaya para pemimpin wa-

nita dalam Program PKK.
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e. Bagaimanakah kepemimpiﬁan pafa penimpin seksi PKK yang
dikehendski oleh para kader PXK?

f. Sikap dan motif berprestasi para keluargs binaan mem=-
pengaruhi efektivitas kepemimpinan pemimpin wanita da-
lam Program PKK,

g. Prestasi dalam peningkatan kesejahteraan keluarga bi-
ngan dipengaruhl oleh gaya kepemimpinan pemimpin wani-

ta dan sikap mereka terhadzp Program PKX,

E, Penutup

Dengan selesainya penulis mengemukakan beberapa impli-
kasi dari hasil studi ini, maka selesailah penulisan thesis
ini. Semoga semua ini akan mendapat ridho dari Allah S.W.T.
dan depat memberikan sumbangan konstruktif terhadap dunia
pendidikan, khususnya bidang pendidikan luar sekolah serta
dapat memenuhi harapan semua pihak. Dan mendapat penilaian

sebagaimana mestinya. Amin.





